
BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Masyarakat Nagari Kuncir, Kabupaten Solok, mempunyai kesenian 

baru yang sampai saat ini masih berkembang dan sangat banyak diminati 

oleh masyarakat setempat, baik didalam maupun diluar Kota dan 

Kabupaten Solok. Kesenian tersebut ialah pertunjukan Saluang Orgen, 

yang mana pertunjukan ini sangat berbeda dari  kesenian yang ada di 

daerah lainnya, hal ini dapat dilihat dari bentuk pertunjukan Saluang 

Orgen yang terdapat di nagari Kuncir, yaitu dalam pertunjukanya 

menampilkan tari Piring.  

Tari Piring yang ditampilkan dalam pertunjukan Saluang Orgen ini 

sangat berbeda dengan tari Piring yang ditampilkan pada umumnya 

karena dalam pertunjukan Saluang Orgen penari tidak menggunakan 

busana layaknya penampilan tradisi. Tetapi penari menggunakan baju 

yang  ketat  pas badan dan bahkan baju tanpa lengan. Sehingga membuat 

pertunjukan ini sangat jauh berbeda dari penampilan tari Piring yang 

biasanya.  



Pertunjukan Saluang Orgen yang menampilkan tari Piring di 

dalamnya mampu meningkatkan dan membangkitkan minat masyarakat 

untuk menyaksikan pertunjukan ini karena penari melakukan Gerakan-

Gerakan yang lincah, agresif dan erotis. Sehingga masyarakat yang ada di 

dalam maupun diluar daerah Kabupaten Solok sangat menyukai 

pertunjukan ini. 

Namun terdapat permasalahan dalam pertunjukan ini, yaitu penari 

yang menggunakan busana yang ketat dan sensual sehingga pertunjukan 

ini sangat banyak diminati oleh masyarakat terutama kaum laki-laki. 

Dalam penampilannya penari juga melakukan gerakan-gerakan yang 

lincah dan erotis Penari tidak lagi memikirkan bagaimana etika dan 

larangan bagi perempuan di Minangkabau, dan dan masyarakat yang 

menonton pertunjukan ini juga terdiri dari anak-anak dan para niniak 

mamak, yang seharusnya dapat membantah bahwa kesenian ini masih 

berbaur dengan kesenian tradisional bukan pertunjukan orgen tunggal . 

B. SARAN 

Perhatian lebih perlu diberikan untuk menyikapi kejadian yang 

muncul terhadap pertunjukan Saluang Orgen ini yang sering kali tidak 

menawarkan nilai-nilai etika dan estetika yang baik dalam 



penampilannya. Etika penari yang terlihat didalam pertunjukan ini di 

akibatkan penari dan penyanyi yang tidak lagi mengindahkan tentang 

aturan adat dan agama yang berlaku bagi perempuan di Minangkabau. 

Hal ini dapat kita lihat dari bentuk penyajian pertunjukan Saluang 

Orgen yang tidak sesuai dengan tradisi masyarakat  setempat, yang mana 

penari dan penyanyi menggunakan pakaian sehari-hari yang ketat dan 

menampakan lekuk tubuhnya. Dan juga penari melakukan Gerakan-

Gerakan yang erotis dan agresif, Hal ini tentu akan mendapatkan 

pandangan dan tanggapan yang buruk dari masyarakat yang berbeda- 

beda. 

Penulis berharap kepada ketua kelompok kesenian Saluang Orgen 

ini untuk dapat memperbaiki bentuk penyajian tari Piring dari segi busana 

dan Gerak yang dilakukan oleh penari, agar tidak menyalahi aturan adat 

dan agama yang berlaku bagi perempuan di Minangkabau seperti pepatah 

adat yang mengatakan Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah. 
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